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ABSTRAK

Aprina Putri. 2021. Pelaksanaan Home Visit terhadap Siswa yang Membolos di SLTP
Kota Pariaman. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas lImu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya siswa yang membolos di sekolah, hal ini
dapat dilihat dimasa pandemi sekarang ini, seluruh tingkat pendidikan SLTP Kota Pariaman
melakukan kegiatan pembelajaran daring. Pada dasarnya Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan. Salah satunya
tata tertib yang bermanfaat dan mengajarkan disiplin pada siswa, meskipun di setiap sekolah
telah ada tata tertib yang mengajarkan untuk disiplin tetapi masih banyak siswa yang
melanggarnya yaitu perilaku membolos, membolos adalah siswa yang meninggalkan sekolah
pada jam pelajaran tanpa izin dari guru mata pelajaran atau guru piket, tidak mengikuti jam
pelajaran tatap muka maupun daring pada masa pandemi Covid-19, perilaku membolos
membuat siswa ketinggalan pelajaran.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif menggunakan metode kuantitatif. Populasi
penelitian ini berjumlah 37 orang guru BK dan sampel penelitian seluruh Guru BK di SLTP
Kota Pariaman, teknik pengumpulan data menggunakan instrumen wawancara dan angket
pelaksanaan home visit, dengan skala Guttman skala pengukuran dengan jawaban yang tegas,
yaitu Ya-Tidak dengan skor 1 pada jawaban Ya, skor O pada jawaban Tidak dengan
menggunakan teknik presentase.

Hasil penelitian pelaksanaan home visit yang dilakukan guru BK pada masing-masing
sekolah yaitu di SLTP Kota Pariaman, dengan hasil yang telah diperoleh bahwa siswa yang
tidak mengikuti jam pelajaran selama tiga kali berturut-turut selama satu minggu dikatakan
siswa tersebut membolos, pada hasil pelaksanaan home visit yang dilakukan guru BK, dilihat
keseluruhan hasil penelitian yang paling tinggi yaitu kategori terlaksana yaitu pada indikator
yang telah diteliti dan berdasarkan hasil yang diperoleh di sekolah, Jawaban Ya (1) sebanyak
164 dengan presentase 44% dan responden yang tertinggi yang menjawab Tidak (0) yaitu
sebanyak 58 responden dengan presentase 66%.

Kata kunci : Home Visit, Perilaku Membolos Siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan upaya mengembangkan kemampuan manusia pada
suatu kemandirian dalam kehidupan sekarang dan masa yang akan datang. Undang-
Undang No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi menusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Tata tertib ini bermanfaat dan mengajarkan
disiplin pada siswa, meskipun di sekolah telah ada tata tertib yang mengajarkan untuk
disiplin tetapi masih banyak siswa yang melanggarnya, yaitu bolos sekolah yang
sering terjadi dan dilanggar oleh siswa di sekolah. Salah satu pelanggaran yang bisa
dilakukan siswa adalah membolos atau ketidakhadiran peserta didik tanpa alasan yang
tepat.

Membolos merupakan bentuk tingkah laku yang membutuhkan pengendalian
diri dan bimbingan guru. Gunarsa (2002) menyatakan tingkah laku di sekolah yang
bertahan dengan kurang pembentukan kesanggupan disiplin diri, pengendalian
tingkah laku dan memerlukan bimbingan guru adalah antara lain keterlambatan,
perilaku membolos, menentang guru, perkelahian, menyontek dan sebagainya.

1



Perilaku membolos merupakan perilaku yang dapat menyebabkan terhambatnya
belajar siswa sehingga penilaian guru terhadap siswa tidak ada.

Slameto (1995) mengungkapkan siswa yang meninggalkan sekolah perlu
mendapatkan perhatian yang serius, sebab masalah siswa yang meninggalkan kelas
merupakan masalah yang kompleks. Sedangkan menurut Soeparwoto (2007) perilaku
membolos adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan dari pihak
sekolah. Perilaku membolos seharusnya tidak dilakukan oleh siswa, karena akan
merugikan diri siswa itu sendiri. Siswa yang membolos akan ketinggalan banyak
pelajaran di sekolah, sehingga berbagai akibat yang akan diterima siswa tersebut
seperti gagal dalam ujian, tidak naik kelas, bahkan dikeluarkan dari sekolah. Kartini
Kartono (1991) menyatakan perilaku membolos merupakan ketidak ikut sertaan
peserta didik dalam mengikuti pelajaran tanpa alasan yang tepat, peserta didik yang
membolos tidak bisa mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung pada saat itu.

Perilaku membolos menyebabkan siswa ketinggalan pembelajaran dari teman-
teman yang lainnya. Kartini Kartono (2005) menyatakan secara akademis siswa yang
pergi sekolah tetapi sering perilaku membolos akan mengakibatkan siswa tersebut
menanggung resiko kegiatan belajar. Membolos tidak hanya disebabkan oleh sekolah
membolos juga disebabkan oleh lingkungan, keluarga dan lain-lain. Supriyo (2008)
mengatakan perilaku membolos dapat diartikan sebagai siswa yang tidak masuk
sekolah dan siswa yang meninggalkan sekolah sebelum selesainya jam pelajaran
tanpa izin dari pihak sekolah seperti guru kelas maupun guru piket.

Fatmawati (2018) menyatakan penyebab siswa membolos ada dua, yaitu sebab
dalam diri sendiri dan lingkungan. Dalam diri siswa yaitu takut akan kegagalan, siswa
merasa ditolak dan tidak disukai lingkungan. Penyebab dari lingkungan yaitu keluarga

tidak memotivasi dan tidak mengetahui pentingnya sekolah bagi anak-anak masa



depan kelak, masyarakat beranggapan bahwa pendidikan itu tidak penting. Peserta
didik yang berperilaku membolos tidak menyadari akibat yang akan diterimanya,
kebanyakan peserta didik hanya memikirkan kesengan yang di rasakan ketika tidak
mengikuti pembelajaran ketika membolos. Viqgri,K., Ifdil, Yusri & Frischa (2020)
mengatakan perilaku membolos merupakan perilaku negatif pada siswa yang tidak
mencerminkan kebermaknaan hidup, dimana kebermaknaan hidup dicirikan dengan
sikap dan perilaku positif yang bertujuan untuk masa depan. Untuk mengatasi hal
tersebut dibutuhkan pelaksanaan layanan bimbingan dan sekolah, dalam layanan
bimbingan konseling adanya kegiatan pendukung yaitu kunjungan rumah. Arswimba.
A (2018) mengatakan home visit merupakan layanan responsive yang bersifat urgen,
sehingga perlu dilaksanakan segera untuk membantu siswa menyelesaikan masalah
yang dihadapi, apabila home visit tidak terlaksana sesuai standar maka permasalahan
tersebut akan memiliki dampak lebih komplek bagi siswa.

Menurut Prayitno (2004) home visit merupakan upaya untuk mendeteksi
kondisi keluarga dalam kaitannya dengan permasalahan anak atau individu yang
menjadi tanggung jawab guru BK atau konselor dalam pelayanan konseling.
Kerjasama dengan orang tua sangat diperlukan dengan tujuan untuk memperoleh
keterangan dan membangun komitmen dari pihak orang tua/keluarga untuk
mengentaskan permasalahan siswa. Menurut Prayitno (2012) home visit merupakan
upaya untuk mendeteksi kondisi keluarga dalam kaitanya dengan permasalahan anak
atau individu yang menjadi tanggung jawab konselor dalam pelayanan konseling.
kegiatan home visit akan diperoleh berbagai informasi atau data yang dapat digunakan
untuk lebih mengefektifkan layanan konseling. Lebih dari itu, dengan home visit

konselor atau guru BK dapat mendorong partisipasi orang tua dan anggota keluarga



lainnya untuk sebesar-besarnya memenuhi kebutuhan anak atau individu yang
dimaksudkan itu.

Menurut Mulyadi (2016), home visit yaitu kegiatan pendukung
bimbingan dan konseling untuk memperoleh data, keterangan, kemudaham dan
komitmen untuk terentaskannya permasalahan peserta didik melalui kunjungan ke
rumah. Kegiatan ini memerlukan kerja yang sama baik antara orang tua atau wali dari
anggota keluarga peserta didik. Kegiatan home visit akan diperoleh berbagai data dan
keterangan tentang berbagai hal yang sangat berguna di samping hal tersebut
berkemungkinan besar ada hubungannya dengan permasalahan yang dihadapi oleh
peserta didik.

Yusuf Gunawan (1992) menyatakan bahwa perlu dilaksanakannya home
visit adalah sebagai berikut: 1) jika permasalahan siswa yang dihadapi ada sangkut
pautnya dengan masalah keluarga, 2) keluarga sebagai salah satu sumber data yang
dapat dipercaya tentang keadaan siswa, 3) Dalam kegiatan bimbingan diperlukan
kerjasama antara Guru BK dan Guru mata pelajaran, 4) Faktor situasi keluarga
memegang peran penting terhadap perkembangan dan kesejahteraan anak. Menurut
Prayitno dan Erman. A (2015) tujuan dan fungsi home visit yaitu kunjungan rumah
mempunyai dua tujuan yaitu untuk memperoleh berbagai keterangan (data) yang
diperlukan dalam pemahaman lingkungan dan permasalahan siswa, dan kedua untuk
pembahasan dan pengentasan permasalahan siswa. Sedangkan fungsi home visit yaitu
fungsi bimbingan dan yang diemban oleh kegiatan home visit ialah fungsi pemahaman
dan pengentasan. Menurut Winkel (1978) home visit bertujuan untuk mengenal lebih
dekat lingkungan hidup siswa sehari-hari untuk membutuhkan informasi tentang
siswa yang tidak dapat diperolen melalui wawancara informatif. Sedangkan Tohirin

(2007) mengatakan bahwa home visit bertujuan untuk memperoleh data yang lebih



lengkap dan akurat tentang siswa berkenaan dengan masalah yang dihadapinya, selain
itu juga bertujuan berkomitmen antara orang tua dan anggota keluarga dengan pihak
sekolah, khususya berkenaan dengan pemecahan masalah siswa.

Penanganan permasalahan siswa sering kali memerlukan pemahaman yang
lebih jauh tentang suasana rumah atau keluarga siswa, untuk itu diperlukan kegiatan
home visit tidak perlu dilakukan untuk semua siswa, hanya untuk siswa yang
permasalahannya menyangkut dengan kadar yang cukup kuat peranan rumah atau
orang tua saja yang memerlukan home visit. Prayitno dan Erman. A (2015)
mengatakan kegiatan home visit dan juga pemanggilan orang tua ke sekolah setidak-
tidaknya memiliki tiga tujuan, yaitu: a) memperoleh data tambahan tentang
permasalahan siswa, khususnya yang bersangkut paut dengan keadaan
rumah/orangtua. b) menyampaikan kepada orang tua tentang permasalahan anaknya.
c) membangun komitmen orang tua terhadap penanganan masalah anaknya. Ketiga
tujuan itu sering kali tampil sekaligus pada waktu home visit atau pemanggilan orang
tua kesekolah, namun demikian dapat pula terjadi ketiganya direncanakan secara
bertahap sesuai dengan tahap-tahap penanganan masalah.

Penyelenggaraan home visit, Menurut Prayitno dan Erman Amti (2015)
seperti konferensi kasus, tidak semua masalah siswa memerlukan kunjungan rumabh,
hanya masalah-masalah yang memerlukan data atau keterangan dan komitmen dari
orang tua, persiapan yang diperlukan oleh guru BK sebagai berikut : a) pembicaraan
dengan siswa yang bersangkutan tentang rencana home visit perlu diusahakan agar
pada akhirnya siswa menyetujui rencana home visit tersebut hal ini terkait dengan
azas kerahasiaan. b) rencana yang matang yang mencakup antara lain: waktu
kunjungan, isi kunjungan, apa saja yang hendak dibicarakan dengan orang tua dan

anggota keluarga lainnya, apa yang hendak diobservasi dan komitmen apa yang



hendak di mintak dari orang tua. ¢) pemberitahuan kepada orang tua yang akan
dikunjungi dengan seizin kepala sekolah.

Prayitno dan Erman Amti (2015) mengatakan pelaksanaan home visit
dilakukan sesuai dengan rencana, kegiatan konselor sekolah, di rumah orang tua
siswa, sesuai dengan agenda yang telah disampaikan kepada orang tua dapat berupa
wawancara, pengamatan terhadap fasilitas belajar anak dirumah, diskusi atau
bimbingan dan konseling kelompok dengan sejumlah anggota keluarga, pengisian
daftar isian dan lain-lain. Keberhasilan pelaksanaan home visit sangat erat
hubungannya dengan manajemen bimbingan dan konseling di sekolah erat kaitannya
dengan tingkat pemahaman dan penguasaan guru dalam penyelenggaraan kegiatan
pendukung kunjungan rumah secara asal-asalan, tidak dibangun di atas landasan yang
memiliki manajemen yang baik.

Dilihat dari beberapa penelitian terdahulu ada beberapa di antaranya yaitu
penelitian dari (Wess Sumbayon, 2020) yang berjudul “Pelaksanaan Home Visit
dalam penyelesaian masalah siswa di SMP IT Al-Furgon”, penelitian ini berangkat
dari asumsi-asumsi dibatasi dengan salah satu metode yang dipandang cukup efektif
yaitu metode layanan metode home visit dalam meningkatkan kualitas siswa dalam
penyelesaian masalah. Hasil penelitian Mutmainnah (2019) yang berjudul peran guru
BK dalam mengatasi perilaku membolos siswa SMPN 5 Satu Atap Mendang Deras,
Sedangkan hasil penelitian dari Yurika Tri Murdianti (2018) dengan judul Studi
tentang “Perilaku membolos siswa di SMP N 2 Semen Puhsarang dikabupaten
kediri”, penelitian ini membahas yaitu tentang mendeskripsikan pola, penyebab,
akibat, dan penanganan guru BK terhadap siswa membolos.

Hasil observasi yang dilakukan dengan guru bimbingan dan konseling di

salah satu SMPN di Kota Pariaman, pada tanggal 13 Maret 2021, diperoleh informasi



yang banyak terjadi terkait dengan pelaksanaan home visit dalam mereduksi perilaku
membolos siswa, hal tersebut tidak terjalannya pelaksanaan home visit oleh guru BK,
Pelaksanaan home visit tidak optimal dilakukan, yang dilakukan guru BK selama ini
yaitu pemanggilan orang tua ke sekolah yang dilakukan untuk mencari informasi
data dan memecahkan permasalahan yang dialami siswa di lingkungan sekolah, yang
banyak terjadi yaitu siswa bolos pada jam pelajaran, tidak mengikuti jam pelajaran
daring dimasa pandemi, datang ke sekolah tetapi tidak masuk kelas, dan juga ada
beberapa siswa yang membolos karna ajakan teman, siswa yang tidak datang ke
sekolah atau absen yang beturut-turut dalam satu minggu dengan alasan terhadap
orang tua tidak menyukai guru mata pelajaran dikelas, pelaksanaan home visit di
sekolah tidak optimal dijalankan oleh guru BK di SLTP di Kota Pariaman.
Berdasarkan fenomena di lapangan dan informasi yang di dapatkan melalui
guru BK dan konselor sekolah pernah terjadi masalah yang dialami siswa yaitu
jarang masuk kelas dalam mengikuti pembelajaran tatap muka, siswa banyak
berkeliaran di lingkungan sekolah tetapi tidak masuk dijam pelajaran berlangsung
oleh guru mata pelajaran. Pihak sekolah/Kepala sekolah telah mencoba mencari
informasi tentang siswa, dan juga telah dilakukan oleh pihak sekolah untuk
memanggil orangtua ke sekolah, untuk memperoleh data/informasi siswa, tetapi orang
tua tidak pernah datang dengan alasan sibuk bekerja, dan sudah beberapa kali surat
panggilan orang tua diberikan tidak pernah dihadiri, surat yang diberikan oleh pihak
sekolah terhadap orangtua siswa tidak menegaskan bahwasanya bila tidak di hadiri
surat panggilan orang tua tersebut maka guru BK akan melalukan home visit,
pelaksanaan home visit juga tidak dilakukan oleh guru BK untuk mendapatkan

informasi tentang keluarga dan siswa tersebut.



Sambayon (2020) mengatakan pelaksanaan home visit dilakukan untuk
meningkatkan kualitas siswa dalam penyelesaian masalah yang dialami siswa.
Pelaksanaan home visit dapat mengatasi perilaku membolos siswa di sekolah, saya
ingin menjadikan penelitian tentang Pelaksanaan home visit untuk mereduksi perilaku
membolos siswa, dengan penelitian ini menjadi lebih baik dilaksanakan di SLTP
daerah lainnya dan dengan dilaksanakannya kegiatan pendukung BK bisa membantu
siswa dalam penyelesaian masalah yang dialaminya, juga sekolah-sekolah lainnya
dengan melakukan penelitian ini.

Kegiatan home visit yang sukses ialah apabila Guru BK memperoleh
data/keterangan tambahan yang amat berarti bagi pemecahan masalah siswa dan
memperoleh komitmen yang kuat dari orang tua dan anggota keluarga lainnya untuk
memecahkan masalah tersebut. Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan
sebelumnya, tidak terlaksananya home visit untuk mereduksi perilaku pembolos
siswa. Dari latar belakang yang telah diuraikan terdapat judul yaitu “Pelaksanaan
Home Visit terhadap Siswa yang Membolos di SLTP Kota Pariaman”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yaitu:

1. Adanya siswa yang membolos pada waktu jam pelajaran.

2. Adanya siswa datang terlambat sehingga malas mengikuti pembelajaran.

3. Adanya siswa yang membolos atau tidak mengikuti jam pelajaran tatap muka
maupun daring.

4. Adanya siswa yang absen dari lima hari berturut-turut dalam satu minggu.

5. Layanan Guru BK terhadap siswa yang membolos belum optimal.



6. Guru BK tidak memiliki data yang lengkap tentang siswa terutama anak yang
membolos.
7. Adanya siswa yang dapat surat panggilan dari sekolah tidak disampaikan kepada
orangtua.
8. Masih kurang kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua dalam membantu
siswa yang berperilaku membolos.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dilakukan batasan pada
pelaksanaan home visit terhadap siswa yang membolos, maka batasan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Perencanaan kegiatan home visit
2. Pengorganisasian unsur dan sarana kegiatan home visit
3. Pelaksanaan home visit oleh Guru BK
4. Penilaian kegiatan home visit
5. Tindak lanjut dan laporan kegiatan home visit
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan home visit dalam
mengatasi perilaku membolos sebagai berikut:
1. Bagaimakah perencanaan kegiatan home visit?
2. Bagaimakah pengorganisasian unsur dan sarana kegiatan home visit?
3. Bagaimanakah pelaksanaan home visit oleh Guru BK?
4. Bagaimanakah penilaian kegiatan home visit?

5. Bagaimanakah tindak lanjut dan laporan kegiatan home visit?
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai, maka tujuan penelitian adalah Untuk:
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan kegiatan home visit
2. Untuk mendeskripsikan pengorganisasian unsur dan sarana kegiatan home visit
3. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan home visit oleh guru BK
4. Untuk mendeskripsikan penilaian kegiatan home visit
5. Untuk mendeskripsikan tindak lanjut dan laporan kegiatan home visit
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai kalangan
yang terkait, adapun manfaat yang dicapai melalui hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan
khazanah wawasan dan pengetahuan bagi pengembangan ilmu pendidikan pada
bidang program studi bimbingan dan konseling, khususnya mengenai pelaksanaan
home visit untuk mereduksi perilaku membolos siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Sebagai bahan masukan dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling
di sekolah agar dapat menggunakan informasi hasil penelitian untuk dapat
lebih meningkatkan pemberian layanan bimbingan dan konseling kepada
siswa disekolah.
b. Bagi peneliti
Sebagai bahan dan dasar pedoman dalam penelitian yang berkaitan dengan

pelaksanaan home visit untuk mereduksi perilaku membolos siswa.



